ABSTRAK
VERISKA RAMADATI, 45140012, PELECEHAN SEKSUAL PADA BURUH PEREMPUAN DALAM FILM DOKUMENTER ANGKA JADI SUARA, ANALISIS WACANA KRITIS DIALOG PARA BURUH PEREMPUAN PADA FILM DOKUMENTER ANGKA JADI SUARA. Pelecehan seksual merupakan salah satu kejahatan sunyi yang selama ini memakan korban banyak tetapi tidak muncul ke permukaan. Salah satu tempat yang rentan terjadinya pelecehan seksual adalah tempat kerja. Pelecehan seksual sering terjadi di lingkungan kerja dan hampir rata – rata korbanya adalah perempuan. Stigma perempuan adalah makluk yang lemah telah digambarkan pada film dokumenter Angka Jadi Suara, tidak hanyak lemah saja tetapi juga perempuan masih kurang mendapatkan edukasi khususnya mengenai pelecehan seksual. 
Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode analisis wacana kritis Sara Mills. Metode ini memfokuskan perhatian pada wacana feminisme. Bagaimana perempuan ditampilkan dalam teks dan memperlihatkan posisi subjek yaitu para korban dari pelecehan seksual di kawasan pabrik KBN cakung, posisi objek adalah siapa saja aktor pendukung  yang terlibat dalam film dokumenter Angka Jadi Suara. Sedangkan posisi pembaca adalah bagaimana pembaca mengindentifikasikan dan menepatkan dirinya dalam penceritaan teks.
Hasil penelitian ini disimpulkan, bahwa perempuan pada dasarnya masih di anggap lemah karena latar belakang pendidikan yang melekat pada dirinya. Para korban dari pelecehan seksual di kawasan KBN adalah buruh perempuan, dan pelaku dari tindakan pelecehan seksual adalah seseorang yang memiliki relasi kekuasaan yang lebih tinggi sehingga para korban selama ini tidak pernah berani mengungkapkan apa yang terjadi pada dirinya karena alasan tertentu. Hal ini membuat para serikat buruh melakukan kampanye untuk menghapuskan pelecehan seksual dengan memasang plang di depan kawasan KBN yang bertuliskan “kawasan bebas pelecehan seksual” 
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ABSTRACT

VERISKA RAMADATI, 45140012, SEXUAL HARASSMENT OF WOMEN WORKERS IN DOCUMENTARY FILM ANGKA JADI SUARA, Critical Discourse Analysis DIALOGUE OF WOMEN WORKERS IN DOCUMENTARY FILM ANGKA JADI SUARA Sexual harassment is one of the silent crimes that so far has cost many victims but not surfaced. One place that is vulnerable to sexual harassment is the workplace. Sexual harassment often occurs in the workplace and almost the average victim is female. The stigma of women is that weak creatures have been portrayed in the documentary Angka Jadi Suara, not only weak but also women still lack education especially regarding sexual harassment.
The method used by researchers in this study is Sara Mills critical discourse analysis method. This method focuses attention on the discourse of feminism. How do women appear in text and shows the position of the subject of the victims of sexual harassment in the factory area KBN Cakung, the position of the object is anyone supporting actor involved in the documentary Figures So Sound. Whereas the position of the reader is how the reader identifies and aligns himself in the telling of the text.
The results of this study concluded that women were basically still considered weak because of their educational background. The victims of sexual abuse in the KBN is women workers, and the perpetrators of acts of sexual harassment is someone who has a higher power relations so that the victims had never dared to reveal what happened to him for some reason. This made the trade unions carry out campaigns to eliminate sexual harassment by installing signposts in front of the KBN area which read "sexual harassment free area"
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